Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1.  Pengertian Geografi

Geografi merupakan ungkapan atau kata dari bahasa Inggris Geography yang terdiri
dari dua kata yaitu,- Geo yang berarti bumi dan Graphy (yang dalam bahasa Yunani
Graphien) yang berarti pencitraan, pelukisan atau deskripsi (Sumadi, 2003: 1).
Definisi Geografi menurut hasil Seminar dan Lokakarya (SEMLOK) 1988 di
Semarang dalam Suharyono dan Amien (2013: 19) bahwa Geografi adalah ilmu yang
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang
kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan. Berdasarkan pengertian
tersebut kajian geografi berkaitan dengan lokasi dan wilayah, seperti yang
dikemukakan oleh Suharyono dan Amien (2013: 264) bahwa kajian Geografi

berkaitan dengan lokasi dan wilayah.

Dalam mempelajari geografi akan terasa sulit apabila lokasi atau wilayah yang
dipelajari tidak diketahui atau dikenali. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya peta dalam
mempelajari Geografi untuk mempermudah mengetahui lokasi atau wilayah yang
sedang dipelajari. Dalam geografi, ilmu pemetaan ini disebut dengan kartografi.

Pengertian kartografi menurut Dedy Miswar (2012: 4) adalah ilmu yang mempelajari
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masalah perpetaan, yakni meliputi pembuatan peta sampai reproduksi peta,

pembacaan peta, penggunaan peta, analisis peta, dan penafsiran peta.

2. Permukiman

Permukiman adalah daerah tempat bermukim (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:
760), sedangkan menurut Bintarto dalam Sugiyanta (1995: 3) permukiman
(Settlement) adalah suatu tempat atau suatu daerah dimana penduduk berkumpul dan
hidup bersama, dimana manusia dapat menggunakan lingkungan setempat untuk

mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupan.

Menurut Endah Prawati Soebroto dalam Budihardjo (1998: 49) bahwa permukiman
adalah kelompok rumah-rumah. Jadi, dikatakan bahwa rumah merupakan bagian dari
permukiman. Dipertegas lagi oleh Bintarto dalam Sugiyanta (1995: 3) bahwa
permukiman dalam arti sempit yang diperhatikan yaitu mengenai susunan serta
penyebaran bangunan (termasuk rumah-rumah, gedung-gedung, kantor, sekolah,

pasar, dan sebagainya).

3. Lokasi Tempat Kos

Rumah merupakan kebutuhan pokok manusia disamping kebutuhan makanan
(pangan) dan kebutuhan sandang (Hayati, 2008: 6). Didalam Undang-undang Nomor
1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman juga telah menegaskan

bahwa rumah adalah salah satu kebutuhan dasar manusia dalam rangka peningkatan
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dan kesejahteraan rakyat (Kementrian Perumahan Rakyat Republik Indonesia, 2013:
2). Berdasarkan pengertian diatas, rumah juga menjadi kebutuhan pokok bagi
mahasiswa yang sedang menuntut ilmu jauh dari daerah asal. Karena mahasiswa yang
sedang menuntut ilmu jauh dari daerah asal membutuhkan tempat tinggal sementara
atau tempat kos. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Kitler dalam

http://library.binus.ac.id/SearchResult.aspx?keyword=kost&media=3kos-kosan

dirancang untuk memenuhi hunian yang bersifat sementara dengan sasaran pada
umumnya adalah mahasiswa dan pelajar yang berasal dari luar kota ataupun luar

daerah.

Definisi lokasi dalam (http://kbbi.web.id/lokasi) merupakan letak (letak perumahan

atau tempat tinggal). Sedangkan kos berasal dari kata indekos yang artinya adalah
menumpang tinggal dan makan (dengan membayar), (Kamus Besar Bahasa Indonesia

1997: 376). Sedangkan dalam (http://id.wikipedia.org/wiki/Indekost) Kos atau

indekos adalah sebuah jasa yang menawarkan sebuah kamar atau tempat untuk
ditinggali dengan sejumlah pembayaran tertentu untuk setiap periode tertentu.
Sedangkan menurut pendapat Kitler dalam artikelnya yaitu mengenai tempat kos

(http://library.binus.ac.id/SearchResult.aspx?keyword=kost&media=3) tempat kos

memiliki fungsi yang sama dengan rumah, dimana fungsi kos-kosan adalah sebagai
sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang pada umumnya berasal dari

luar daerah selama masa studinya.


http://library.binus.ac.id/SearchResult.aspx?keyword=kost&media=3kos-kosan
http://kbbi.web.id/lokasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Indekost
http://id.wikipedia.org/wiki/Kamar
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Tempat kos merupakan suatu tempat tinggal yang disewakan kepada pihak lain
dengan fasilitas-fasilitas tertentu dengan harga yang lebih terjangkau (Abidin dalam

http://repo.eepis-its.edu/1541/1/paper.pdf). Dari pengertian di atas dapat diketahui

bahwa lokasi tempat kos merupakan letak suatu tempat tinggal sementara mahasiswa

yang berasal dari luar daerah selama masa studinya.

Dalam menentukan tempat kos harus dengan sebaik-baiknya agar nyaman untuk
dihuni selama menuntut ilmu yang jauh dari daerah asal, sehingga keberadaan tempat
kos dapat mendukung segala aktivitas yang dilakukan oleh penghuninya. Seperti
yang dikemukakan oleh Sugiyanta (1995: 18), manusia dalam memilih tempat tinggal
untuk bermukim akan selalu mencari tempat yang mendukung untuk melakukan
aktivitas, karena faktor yang mendukung akan memberikan kemudahan-kemudahan

dalam melakukan aktivitas.

4. Harga Sewa Kos

Harga adalah nilai barang yang ditentukan atau dirupakan dengan uang (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2005: 388), sedangkan pengertian sewa adalah pemakaian sesuatu
dengan membayar uang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:1057). Dari
pengertian tersebut harga sewa dapat dikatakan sebagai sejumlah uang yang
digunakan untuk membayar atau pengganti sesuatu. Hal tersebut dipertegas oleh
pendapat Soedjono (1981:35) bahwa yang dimaksud harga sewa ialah suatu
penggantian dalam bentuk apapun yang dibayarkan atas penggunaan suatu

perumahan. Sedangkan menurut Firdaus dalam artikelnya mengenai uang sewa
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http://library.binus.ac.id/SearchResult.aspx?keyword=kost&media=3 bahwa uang

pemondokan/kos adalah harga sewa dan biaya lainnya yang dibayar oleh penghuni

dengan perjanjian.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa harga sewa kos merupakan sejumlah
uang mahasiswa yang digunakan untuk membayar penggunaan suatu tempat kos
selama mereka menuntut ilmu (kuliah) jauh dari daerah asal. Dalam menentukan
harga sewa kos, biasanya mahasiswa memilih harga sewa kos yang relatif murah,
karena keadaan ekonomi setiap mahasiswa berbeda-beda. Dengan keadaan ekonomi
mahasiswa yang berbeda-beda maka status dan harga sewa tempat kos yang mereka
tempati juga berbeda-beda. Dalam skripsi Widi Haryono (2003: 22) harga sewa kos
digolongkan, harga sewa murah, jika kurang dari Rp. 1.000.000,- per tahun, harga
sewa sedang yaitu Rp. 1.000.000,- - Rp. 1.400.000,- per tahun, harga sewa mabhal,
jika lebih dari atau sama dengan Rp. 1.500.000,- per tahun. Namun, harga sewa kos
ini mengalami kenaikan setiap tahunnya, dalam skripsi Widi Haryono (2003: 60)
dikatakan bahwa adanya kenaikan harga sewa di setiap tempat kos yang berkisar Rp.

50.000,- - Rp. 100.000,- per tahun/kamar.

Dari Tahun 2003 sampai Tahun 2014, sesuai dengan pernyataan sebelumnya bahwa
harga sewa kos selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Berdasarkan survei
penelitian pendahuluan pada tahun 2014, harga sewa kos dapat dikategorikan sebagai
berikut, bahwa harga murah <Rp. 2.700.000,- per tahun, sedang antara Rp. 2.700.00,-

-Rp 4.000.000,- per tahun, mahal > Rp. 4.000.000,- per tahun.


http://library.binus.ac.id/SearchResult.aspx?keyword=kost&media=3
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5.  Fasilitas yang Disediakan di Tempat Kos

Proses Pendidikan mendapat dukungan dari lingkungan fisik berupa sarana, prasarana
serta fasilitas (Sukmadinata, 2007: 5). Berdasarkan pendapat tersebut fasilitas
menjadi salah satu hal yang penting dalam proses pendidikan. Fasilitas adalah sarana
untuk melancarkan pelaksanaan fungsi, kemudahan (Kamus Besar Bahasa Indonesia,

2005: 314).

Rumah harus memiliki fasilitas yang baik untuk kenyamanan para penghuninya,
sehingga rumah memiliki standar kriteria yang baik, seperti yang dikemukakan oleh
Ettinger dalam Panudju (1999: 29) bahwa kriteria rumah yang baik ditinjau dari segi
kesehatan dan keamanan dapat melindungi penghuninya dari cuaca hujan,
kelembaban dan kebisingan, mempunyai ventilasi yang cukup, sinar matahari dapat
masuk ke dalam rumah serta dilengkapi dengan prasarana air, listrik, dan sanitasi

yang cukup.

Tempat kos memiliki fungsi yang sama dengan rumah sehingga tempat kos juga
harus memiliki kriteria yang baik sebagai tempat tinggal mahasiswa yang menuntut
ilmu jauh dari daerah asal. Namun, masih terdapat fasilitas penunjang lainnya yang
dibutuhkan oleh mahasiswa disamping prasarana air, listrik dan sanitasi, yaitu
fasilitas untuk menunjang kegiatan belajar mahasiswa. Hal ini sebagaimana pendapat

Sumadi Suryabrata (2001: 233) yang mengemukakan bahwa:
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“Yang termasuk sarana belajar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu:
keadaan ruang belajar yang meliputi penerangannya, letaknya, ventilasinya dan
penempatan perabot di dalamnya (almari, rak buku, meja, kursi dan
sebagainya). Sumber pelajaran yang meliputi buku pelajaran, buku
penunjangnya, termasuk alat bantu belajar seperti jangkar, penghapus,
penggaris, mesin hitung, alat tulis dan sebagainya”.
Berdasarkan uraian di atas, fasilitas tempat kos merupakan sarana atau perlengkapan
yang tersedia di kos. Pada umumnya fasilitas yang tersedia di tempat kos seperti,
tempat tidur, kasur, almari, meja, kursi, rak buku, dapur, penerangan listrik, air
bersih, we dan kamar mandi. Namun, keadaan fasilitas tempat kos antara satu tempat
dengan tempat lainnya tidak selalu sama. Dalam skripsi lis Maryamah (2003: 74)
kelengkapan fasilitas ini dibagi menjadi tiga kriteria yaitu fasilitas lengkap seperti
meja, kursi, dipan, kasur, almari, rak buku, tv, ruang tamu, wc dan telepon. Fasilitas

sedang, meja, kursi, dipan, kasur, dapur, wc, ruang tamu. Fasilitas tidak lengkap

seperti dipan, kasur, dapur, ruang tamu, wc.

6. Jarak Tempat Kos ke Kampus Universitas Lampung

Jarak adalah ruang sela (panjang atau jauh) antara dua benda atau tempat (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2005: 459). Jarak sebagai konsep Geografi mempunyai arti
penting bagi kehidupan sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan pertahanan
(Suharyono dan Amien, 2013: 37). Jarak berkaitan dengan lokasi atau wilayah yang
menjadi pusat pemenuhan kebutuhan manusia, seperti yang dikemukakan oleh

Suharyono dan Amien (2013: 37) yaitu:
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“Jarak berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau
keperluan pokok kehidupan (air, tanah subur, pusat pelayanan), pengangkutan
barang dan penumpang. Oleh karena itu jarak tidak hanya dinyatakan dengan
ukuran jarak lurus di udara yang mudah diukur pada peta (dengan
memperhatikan skala peta), tetapi dapat pula dinyatakan sebagai jarak tempuh
baik yang dikaitkan dengan waktu perjalanan yang diperlukan maupun satuan
biaya angkutan”.
Menurut Suharyono dan Amien (2013: 38) bahwa jarak berpengaruh pada harga dan
juga nilai sewa atau harga tanah. Dari beberapa pengertian di atas jika jarak dikaitkan
dengan tempat kos mahasiswa, maka mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung akan memilih tempat kos yang jaraknya dekat dari kampus
Universitas Lampung, namun hal tersebut tetap berkaitan dengan harga sewa tempat
kos tersebut. Dalam skripsi Iis Maryamah (2003: 76) jarak tempat kost ke kampus
Universitas Lampung dapat dibagi menjadi tiga kriteria yaitu jarak 100-400 meter

termasuk dekat, jarak 401-800 meter termasuk sedang, jarak 801-1000 meter

termasuk jauh.
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Penelitian yang Relevan

Tabel 2. Penelitian yang Relevan
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No. | Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
1. |Iis Pemetaan ¢ Memetakan Survei @ Harga kos di Kelurahan
Maryamah | Harga Kos Sebaran Kampung Baru sebagian
Mabhasiswa Harga kos di besar responden memilih
yang Kelurahan harga kos Rp 1.000.000,-
Bermukim Kampung - Rp 1.800.000,- per
di Baru tahun yang tergolong
Kelurahan Kecamatan sedang dengan jumlah
Kampung Kedaton responden sebanyak 32
Baru Kota Bandar (64,0%), harga kos yang
Kecamatan Lampung. tergolong murah yaitu <
Kedaton Rp 900.000,- per tahun
Kota sebanyak 12 (24,0%)
Bandar responden dan harga kos
Lampung yang tergolong mahal >
Tahun 2003 Rp 2.000.000,- per tahun
sebanyak 6 (12,0%)
responden.
e Memetakan e Ukuran kamar kos
Sebaran sebagian besar adalah
Ukuran sedang yaitu 3x3 m
Kamar Kos sebanyak 14 (28,0%)
di Kelurahan responden dan yang
Kampung berukuran 3x4 m
Baru sebanyak 18 (36,0%)
Kecamatan responden.
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.
e Memetakan e Jika dikaitkan dengan
Sebaran harga kos fasilitas yang
Fasilitas disediakan di tempat kos

Tempat yang

yaitu sebagian besar
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Tersedia di
Tempat Kos
di Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

Memetakan
Sebaran
Jarak
Tempat Kos
ke kampus
Universitas
Lampung di
Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

Memetakan
Sebaran Asal
Daerah
Mahasiswa
Yang Kos di
Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

harga kos Rp 1.000.000,-
- Rp 1.800.000,-
responden dengan
fasilitas sedang sebanyak
32 (64,0%) responden,
untuk harga kos < Rp
900.000,- fasilitasnya
tidak lengkap sebanyak
12 (24,0%) responden
dan harga kos > Rp
2.000.000,- dengan
fasilitas lengkap
sebanyak 6 (12,0%)
responden.

Jarak tempat kos ke
kampus Universitas
Lampung sebagian besar
sejauh 400 meter
sebanyak 15 (30,0%)
responden dan berjarak
500 meter sebanyak 10
(20,0%) responden dari
50 (100,0%) responden
dan jarak terdekatnya
100 meter dengan
jumlah sebanyak 1
(2,0%) responden.

Asal daerah responden
yang kos di Kelurahan
Kampung Baru berasal
dari dalam Propinsi
Lampung sebagian besar
dari Lampung Utara
sebanyak 8 (16,0%)
responden dan sebagian
besar lagi berasal dari
daerah lain sebanyak 17
(34,0%) responden dan
dari 25 (50%) responden
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yang berasal dari luar
Propinsi Lampung
sebagian besar berasal
dari Jakarta sebanyak 8
(16,0%) responden.
Sebagian lagi berasal
dari Propinsi di luar
Propinsi Lampung
sebanyak 17 (34,0%)
responden dari 25

(50,0%) jumlah
responden keseluruhan
sebanyak 50 (100,0%)
responden.
Widi Keadaan e Untuk deskriptif @ Sebagian besar
Haryono Tempat Kos | mengetahui responden (48%)
Mahasiswa ukuran menempati ukuran
di kamar kos kamar berukuran 3x4
Kelurahan mahasiswa meter, sedangkan jumlah
Rajabasa di Kelurahan responden yang
Kecamatan Rajabasa menempati kamar
Rajabasa tahun 2003. berukuran 2x3 meter
Kota hanya 2 responden (4%).
Bandar
Lampung |e Untuk e Jenis lantai keramik
Tahun 2003 | mengetahui telah mendominasi
keadaan tempat kos di Kelurahan
jenis lantai Rajabasa. Keadaan ini
tempat kos menunjukkan bahwa
mahasiswa semakin banyak tempat
di Kelurahan kos yang memiliki
Rajabasa kualitas lebih baik.
tahun 2003.
e Untuk e Sebanyak 20 responden
mengetahui (40%) memiliki fasilitas
keadaan seperti meja, kursi,

fasilitas yang
tersedia di
tempat kos
mahasiswa
di Kelurahan

dipan, tergolong kurang
lengkap. 14 responden
(28%) memiliki fasilitas
seperti meja, kursi,
dipan, rak buku, wc,




20

Rajabasa
tahun 2003.

Untuk
mengetahui
harga sewa
kos bila
dihubungkan
dengan
ukuran
kamar, jenis
lantai dan
fasilitas yang
tersedia di

tergolong sedang. 10
responden (20%)
memiliki fasilitas seperti
meja, kursi, dipan, kasur,
wc, tergolong sedang. 6
responden (12%)
memiliki fasilitas seperti
meja, kursi, dipan, kasur,
almari, rak buku, wc,
tergolong lengkap.

Harga sewa kos di
Kelurahan Rajabasa
terendah Rp 600.000,-
dan tertinggi Rp
2.000.000,- per tahun.
Harga sewa kos di
Kelurahan Rajabasa
setiap tahun mengalami
kenaikan, naiknya harga
sewa ini berkisar antara
Rp 50.000,- - Rp

tempat kos 100.000,- per tahun.
tahun 2003.
Asih Deskripsi Untuk Deskriptif Jumlah responden
Mauli Kondisi mendeskripsi berdasarkan jarak ke
Tempat Kos | kan jarak kampus UNILA, jarak
Mahasiswa tempat kos dekat yaitu < 400,
UNILA di mahasiswa berjumlah 19 responden
Kelurahan UNILA di (22,35%). Jarak sedang
Kampung Kelurahan 400-800 meter,
Baru Kampung berjumlah 43 responden
Kecamatan Baru (50,59%). Jarak jauh
Kedaton Kecamatan >800 meter sebanyak
Kota Kedaton 23 responden (27,06%).
Bandar Kota Bandar
Lampung Lampung
Tahun 2005 dengan
kampus
UNILA.
Untuk Harga kos di Kelurahan
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mendeskripsi
kan harga
kos
mahasiswa
UNILA di
Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

Untuk
mendeskripsi
kan bahan
bangunan
tempat kos
mahasiswa
UNILA di
Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

Kampung Baru yaitu
tergolong mahal > Rp
2.000.000,-, sebanyak
15 responden (17,65%).
Tergolong sedang Rp
1.000.000,- - Rp
1.900.000,-, sebanyak
58 responden (68,23%).
Tergolong murah < Rp
1.000.000,-, sebanyak
12 responden (14,12%).

Sebagian besar jenis
lantai di tempat kos
responden adalah
keramik yaitu sebanyak
71 responden (83,53%),
yang menjawab jenis
lantai semen biasa
sebanyak 13 responden
(15,29%) dan yang
menjawab tegel
sebanyak 1 responden
(1,18%). Sebagian besar
atap yang digunakan di
untuk kamar kos di
Kelurahan Kampung
Baru adalah genteng
sebanyak 69 responden
(81,17%), asbes
sebanyak 15 responden
(17,65%) dan seng
sebanyak 1 responden
(1,18%). Bangunan
tempat kos yang ada di
Kelurahan Kampung
Baru termasuk
bangunan permanen
yaitu sebanyak 57
responden (67,06%)
dan yang termasuk semi
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Untuk
mendeskripsi
kan ukuran
kamar kos
mahasiswa
UNILA di
Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

Untuk
mendeskripsi
kan fasilitas
tempat kos
mahasiswa
UNILA di
Kelurahan
Kampung
Baru
Kecamatan
Kedaton
Kota Bandar
Lampung.

permanen sebanyak 28
responden (32,99%).
Ukuran kamar kos di
Kelurahan Kampung
Baru sebagian besar
adalah berukuran 3x4
meter yaitu sebanyak 40
responden (47,06%),
yang berukuran 3x3
meter sebanyak 14
responden (16,47%),
yang tergolong ukuran
kamar kos kecil
sebanyak 24 responden
(28,24%).

Fasilitas yang tersedia
di Kelurahan Kampung
Baru tergolong lengkap
sebanyak 15 responden
(17,65%), yang
tergolong sedang
sebanyak 65 responden
(76,47%), yang
tergolong tidak lengkap
sebanyak 5 responden
(5,88%).
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C. Kerangka Pikir

Perkembangan permukiman di kota diikuti oleh meningkatnya jumlah penduduk, hal
ini disebabkan karena di kota memiliki berbagai macam fasilitas yang dapat
memenuhi kebutuhan manusia. Rumah adalah tempat tinggal manusia yang
merupakan bagian dari permukiman. Dalam menentukan tempat tinggal pada
dasarnya manusia memilih tempat tinggal yang nyaman, dimana tempat tinggal
tersebut dapat memberikan kemudahan bagi manusia untuk melaksanakan aktivitas

sehari-hari.

Mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan tinggi dan jauh dari kampung halaman
juga memerlukan tempat tinggal, dimana tempat tinggal sementara mahasiswa biasa
disebut dengan tempat kos. Tempat kos ini memiliki fungsi yang sama dengan rumabh,
dimana mahasiswa melangsungkan kegiatannya sehari-hari seperti belajar, dan lain-

lain.

Semakin banyaknya jumlah mahasiswa yang menuntut ilmu di Kota Bandar
Lampung, seperti mahasiswa Universitas Lampung, maka semakin banyak pula
jumlah penduduk, dan semakin banyak pula tempat-tempat kos yang disewakan di

sekitar kampus Universitas Lampung.

Kelurahan Kampung Baru merupakan Kelurahan yang menjadi salah satu tujuan
mahasiswa Universitas Lampung salah satunya adalah mahasiswa Program Studi

Pendidikan Geografi untuk mencari tempat kos. Hal tersebut dikarenakan lokasi
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Kelurahan Kampung baru dekat dengan Kampus Universitas Lampung dan
penduduknya banyak yang menyediakan tempat kos. Namun, tempat kos di
Kelurahan Kampung Baru memiliki kriteria yang berbeda antara satu tempat kos
dengan tempat kos lainnya. Sehingga, mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung memiliki tempat kos dengan harga, fasilitas, serta jarak yang

berbeda-beda di Kelurahan Kampung Baru.

Dari uraian di atas dapat dibuat bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Geografi Jurusan P.IPS FKIP Universitas
Lampung

A 4

Tempat Kos

|
l \4

Harga Sewa Fasilitas yang Jarak ke Kampus
Tersedia Universitas Lampung
Peta

Gambar 1. Diagram Alur Pemetaan Tempat Kos Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Geografi Jurusan P.IPS FKIP Universitas Lampung.



